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Abstract 

 

The child is a boon and mandate entrusted by God to his servant who will be 

asked for the responsibility in the Hereafter. The obligation as a parent is to 

provide education to children starting from an early age. The development of 

early childhood is strongly bound by the environment and the family. This 

paper aims to describe the role of parents to the education of children. The 

study in this paper uses literature study or library research method. The result 

of this study is family is the first place where children get education. Children’s 

character and personality is formed first in the family. Parents should have a 

concept or provision in educating their children that includes moral or 

character education, science education, religious education, be fair to the 

children, and give attention and affection to children. Parents become role 

models for their children. Therefore, the role of parents is very important in the 

development and formation of children’s character from an early age.  
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Abstrak 

 

Anak merupakan anugerah dan sekaligus amanah yang di titipkan oleh Allah SWT kepada hambanya yang 

akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat kelak. Kewajiban sebagai orang tua adalah memberikan 

pendidikan kepada anak yang dimulai sejak usia dini. Perkembangan pada anak usia dini sangat terikat oleh 

lingkungan dan keluarganya. Tulisan ini bertujuan untuk menjabarkan kewajiban orang tua terhadap 

pendidikan anak. Kajian dalam tulisan ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). Hasil 

dari kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan tempat pertama dimana anak memperoleh pendidikan. 

Karakter dan kepribadian anak dibentuk pertama kali dalam keluarga. Orang tua hendaknya memiliki konsep 

atau ketentuan dalam mendidik anaknya yang meliputi pendidikan moral atau karakter, pendidikan ilmu 

pengetahuan, pendidikan ilmu agama, bersikap adil terhadap anak, serta memberikan perhatian dan kasih 

sayang kepada anak. Orang tua menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya. Oleh sebab itu kewajiban orang 

tua sangatlah penting dalam perkembangan dan pembentukan karakter anak sejak dini. 

 

Kata kunci: Orang tua, Pendidikan karakter, Anak usia dini 

 

PENDAHULUAN 

Pola asuh orang tua pada anak usia dini akan membentuk karakter pada anak, karena 

hendaknya ia memberikan stimulasi yang cukup bagi anak usia dini jikalau itu kurang akan 

mengakibatkan kemampuan sosialisasi, bahasa, motorik halus dan kasar menjadi terlambat 

(Latifah,2020:103). Pola asuh orang tua pada anak usia dini akan membentuk karakter pada anak, 

karena hendaknya ia memberikan stimulasi yang cukup bagi anak usia dini jikalau itu kurang akan 
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mengakibatkan kemampuan sosialisasi, bahasa, motorik halus dan kasar menjadi terlambat. Oleh 

karena itu, kelurga merupakan wadah pembentukan karakter anak (Wahyuni,2020:31). 

Pada umumnya orang tua menjadi faktor penting untuk mendidik anak-anaknya baik dalam 

sudut tinjauan agama, social kemasyarakatan maupun tinjauan individu. Jadi jelaslah bahwa orang 

tua mempunyai peranan penting dalam tugas dan tanggung jawabnya yang besar terhadap anggota 

keluarga yaitu lebih kepembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan ketentuan 

rumah tangga, dan sejenisnya. Sebagai orang tua sebaiknya harus memberikan contoh atau perilaku 

yang baik, baik kepada anggota keluarga maupun kepada orang ain agar dapat di contoh oleh 

seorang anak.  

Pendidikan dalam keluarga akan sangat menentukan untuk membentuk prinsip dan karakter 

serta kepribadian seorang anak. Ada dua faktor yang mempengaruhi seorang anak yaitu faktor 

keluarga dan faktor lingkungan (Irmalia,2020 : 31). Tugas dan peran orang tua di dalam keluarga 

merupakan unit pertama dan institusi pertama di dalam masyarakat dimana hubungan yang 

taerdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya berhubungan langsung. Disitulah perkembangan 

individu dan disitulah terbentuknya tahap-tahap awal perkembangan dan mulai interaksi 

dengannya, ia memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup (Malli, 2022: 

84). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya. 

Sumber data yang di peroleh berasal dari artikel jurnal, majalah dan sumber bacaan lainnya. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis isi atau content analysis yakni metodologi yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan dari sebuah dokumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pendidikan Karakter 

Karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti atau akhlak, tabiat, 

watak, yang menjadi pembeda seseorang dengan orang lain. Kepribadian adalah nilai-nilai 

tingkah laku manusia yang melingkupi segala aktivitas manusia, baik yang berkaitan manusia 

dengan Tuhannya, dengan dirinya sendiri, atau manuia dengan sesama manusia, serta manusia 

dengan lingkungannya, yang diwujudkan dalam bentuk pikiran, perasaan, perkataan, sikap, 

atau tindakan yang berdasarkan pada agama, norma dan sistem karma, hukum, budaya, dan 

adat istiadat (Fatmala,2022 : 602). 

Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang 

salah, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik 

sehingga anak-anak menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu 

merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya. Perilaku dan segala kelakuan yang 

diperbuat oleh orang tua sangat berpengaruh terhadap pola pertumbuhan karakter anak 

berdasarkan penglihatannya karena anak bisa menirukan apa yang mereka lihat tanpa berfikir 

bahwa itu baik atau tidak, maka dari itu pengaruh orang tua dalam pembentukan karakter anak 
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usia dini utamanya adalah pada lingkungan keluarga sebelum melihat luas kelingkungan 

masyarakat (Permata, 2022: 1158). 

Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha penanaman kebiasaan berupa sikap atau 

perilaku yang baik sehingga seorang individu paham dan mampu merasakan serta 

melaksanakannya. Adapun penanaman kebiasaan baik pada anak dalam pendidikan karakter 

ialah: 

a. Perilaku cinta Tuhan dan kebenaran  

b. Sikap tanggungjawab, disiplin dan kemandirian  

c. Sikap amanah  

d. Perilaku hormat dan santun  

e. Sikap baik dan rendah hati  

f. Sikap kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama 

g. Perilaku adil dan kepemimpinan  

h. Sikap percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah  

 i. Perilaku toleransi dan cinta damai 

Sembilan karakter tersebut menjadi hal mendasar yang harus ditanamkan kepada anak 

sejak usia dini. Dengan harapan kelak anak menjadi orang yang berguna bagi sesama, Tangguh 

dan berjiwa kuat dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Penanaman nilai 

karakter tersebut semestinya berawal dalam lingkungan pertama anak yaitu keluarga. Maka 

peran orang tua dalam keluarga adalah sebagai pondasi dasar nilai karakter anak untuk dapat 

berkembang di dalam kehidupan dalam masyarakat.  

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral karena 

pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan benar atau salah, akan tetapi bagai mana 

menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan sehingga anak memiliki 

kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk menetapkan 

kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peran Orang Tua 

Penentu perkembangan fisik dan mental anak adalah peran kedua orang tua sebagai 

pendidik pertama dan utama bagi anak yang lahir hingga dewasa. Dalam proses pembentukan 

pengetahuan sangatlah penting dilakukan oleh orang tua melalui berbagai metode parenting. 

Pendidikan dalam keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan 

kepribadian, karakter, nilai budaya, nilai agama dan moral serta keterampilan sederhana. Peran 

orang tua dilakukan untuk meningkatkan pendidikan karakter anak usia dini dengan cara 

memberikan contoh dan msukan yang baik pada anak sesuai dengan perkembangan sang anak 

(Widianto, 2015: 33). 

Dengan demikian kondisi dalam keluarga ikut berpengaruh terhadap pendidikan 

karakter seorang anak, suasana keluarga tanpa kekerasan menjadi salah satu solusi yang sangat 

efektif untuk membuat seorang anak merasa nyaman, damai dan tentram apabila berada di 
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rumahnya, akhirnya anak memiliki emosi yang stabil sehingga karakter yang baik akan 

terbentuk. Peran orang tua khususnya seorang ibu menjadi model sosial, maksudnya ibu yang 

baik sejatinya senantiasa mendoakan dan memberikan pendampingan kepada anak-anak hingga 

tumbuh dewasa (Faiz, 2024: 4). 

Orang tua memiliki banyak peran dalam mempengaruhi pola pikir dan perilaku dari 

seorang anak. Adapun bentuk peran dari orang tua sebagai berikut: 

a. Orang tua dapat memberikan penjelasan mengenai hal baik dan buruk bagi anak, penting 

bagi anak untuk mendapat penjelasan terhadap kelakuan itu boleh dilakukan atau tidak 

dengan kata yang mudah mengerti.  

b. Pendidikan yang keras juga akan menyebabkan karakter anak menjadi keras walaupun 

menggunakan metode yang keras akan mendisiplinkan anak, tetapi juga akan 

meningkatkan kemungkinan anak menjadi tidak nyaman.  

c. Apa yang dilakukan orang tua akan ditiru oleh anak, anak akan mengikuti apa yang 

menjadikan kebiasaan orang tuanya.  

d. Orang tua harus dapat melindungi anaknya dari lingkungan sosial yang buruk.  

e. Memberi kasih sayang dan dorongan semangat, orang tua harus mencurahkan kasih sayang 

dan rasa hormat kepada anak, baik ketika mereka mendapatkan nilai ujian yang baik 

maupun ketika mereka tidak mendapatkan hasil yang diinginkan karena mereka telah 

bekerja sangat keras. 

Adapun peran yang dilakukan orangtua dalam membentuk karakter kepada anak dilakukan 

dengan cara sebagai berikut. 

1. Menanamkan nilai kebaikan kepada anak. 

2. Menggunakan cara yang membuat anak memiliki keinginan untuk berbuat baik.  

3. Mengembangkan sikap mencintai perbuatan yang baik.  

4. Melaksanakan perbuatan baik. 
 

KESIMPULAN 

Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha penanaman kebiasaan berupa sikap atau 

perilaku yang baik sehingga seorang individu paham dan mampu merasakan serta 

melaksanakannya. Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral karena 

pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan benar atau salah, akan tetapi bagai mana 

menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan sehingga anak memiliki 

kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk menetapkan kebajikan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan dalam keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan 

kepribadian, karakter, nilai budaya, nilai agama dan moral serta keterampilan sederhana. Orang tua 

memiliki banyak peran dalam mempengaruhi pola pikir dan perilaku dari seorang anak. 
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